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Uji Antijamur Ekstrak Bawang Putih (Allium Sativum L.)

Terhadap Jamur Malassezia Furfur Secara In Vitro

ABSTRAK

Latar belakang : Malassezia furfur adalah jamur patogen yang menyebabkan
pitiriasis versikolor, infeksi kulit yang umum terjadi di daerah tropis dengan
kelembapan tinggi. Pengobatan infeksi ini biasanya menggunakan agen antijamur
seperti ketokonazol, tetapi penggunaannya dapat menyebabkan resistensi dan efek
samping. Oleh karena itu, diperlukan alternatif pengobatan alami yang lebith aman,
salah satunya adalah bawang putih (4llium sativum L.), yang mengandung allicin,
flavonoid, dan fenol dengan potensi sebagai antijamur. Tujuan :-Mengetahui daya
hambat  ekstrak = »bawang  putth  (4llium - sativumi ©~ L.)  terhadap
pertumbuhan Malassezia . furfur secara in vitro. Metode : Penelitian ini
merupakan true experimental . dengan metode sumuran< pada media Sabouraud
Dextrose Agar (SDA). Konsentrast ekstrak bawang putih yang digunakan adalah
20%, 40%, dan 80%, dengan ketokonazol sebagai kontrol positif dan DMSO 10%
sebagai kontrol negatif. Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
bawang putih pada konsentrasi 20% menghasilkan zona hambat 13,71 mm
(kategori lemah), 40% sebesar 15,77 mm (kategori sedang), dan 80% sebesar 17,94
mm (kategori sedang). Kontrol positif (ketokonazol) menghasilkan zona hambat
27,57 mm (kategori kuat), sedangkan kontrol negatif tidak menunjukkan efek
penghambatan. Kesimpulan : Ekstrak bawang putih memiliki daya hambat
terhadap Malassezia furfur, tetapi masih lebih rendah dibandingkan ketokonazol.
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menentukan efektivitasnya secara in vivo.

Kata Kunci : Bawang Putih (4/lium sativum L.), antijamur, Malassezia furfur.
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Antifungal Test of Garlic Extract (Allium sativum L.) Against Malassezia
Sfurfur In Vitro

ABSTRACT

Background: Malassezia furfuris a pathogenic fungus that causes pityriasis
versicolor, a common skin infection in tropical regions with high humidity. The
treatment for this infection typically involves antifungal agents such as
ketoconazole, but their use may lead to resistance and side effects. Therefore, a safer
natural alternative is needed, such as garlic (Allium sativum L.), which contains
allicin, flavonoids, and phenols with potential antifungal properties.Objective: To
determine the inhibitory effect of garlic extract (4//ium sativum L.) on the growth
of Malassezia furfurin vitro. Research Methods: This: study was a true
experimental study using the well-diffusion method on Sabouraud Dextrose Agar
(SDA) medium. The garlic extract concentrations used were 20%, 40%, and 80%,
with ketoconazole as the positive control and 10% DMSO as the negative control
Research Results: The results showed that garlic extract at a 20% concentration
produced an inhibition zone of 13.71 mm (weak category), 40% produced 15.77
mm (moderate category), and 80% produced 17.94 mm (moderate category). The
positive control (kefoconazole) produced an inhibition zone of 27.57 mm (strong
category), while the negative control showed no inhibition effect.Conclusion:
Garlic extract has an inhibitory effect on Malassezia furfur, but its efficacy is still
lower than ketoconazole. Further research is needed to determine its effectiveness in
vivo.

Keywords : Garlic (A/lium sativum L.), antifungal, Malassezia furfur.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pitiriasis versikolor (PV) atau dikenal juga sebagai tinea versikolor (TV)
adalah infeksi jamur superfisial kulit yang jinak dan kronis yang disebabkan oleh
ragi Malassezia, yang merupakan bagian dari banyak organisme mikroskopis
yang biasanya hidup di kulit. Infeksi ini ditandai dengan area kulit yang berubah
warna atau mengalami depigmentasi, yang bisa terpisah-pisah atau menyatu dan
sering ditemukan di bagian atas tubuh. Secara epidemiologis, PV lebih sering
terjadi pada orang yang tinggal di daerah tropis dengan prevalensi mencapai
40%, sedangkan di daerah beriklim sedang prevalensinya lebih rendah (1).

Malassezia furfur adalah salah satu jamur yang bisa menginfeksi kulit dan
menyebabkan penyakit pitiriasis versikolor. Gejalanya muncul pada kulit berupa
gatal, bercak hipopigmentasi atau hiperpigmentasi.Beberapa faktor yang
mendukung perkembangan jamur Malassezia furfur antata lain malnutrisi,
penggunaan alat kontrasepsi, kehamilan, dan luka bakar. Selain itu, kulit yang
mudah berkeringat dan lembab serta kurangnya pengetahuan tentang kesehatan
dan kebersihan kulit juga dapat memicu pertumbuhan jamur Malassezia
Sfurfur(2).

Pitiriasis versikolor adalah infeksi jamur yang endemik secara global di
negara-negara maju dan berkembang yang beriklim tropis dan subtropis, serta
dapat menyerang semua kelompok umur. Namun, rentang usia yang paling

sering terkena adalah 16-40 tahun. Tidak ada perbedaan signifikan antara pria



dan wanita, meskipun dilaporkan bahwa usia 20-30 tahun lebih sering terkena,
dengan perbandingan 1,09% pria dan 0,6% wanita. Secara global, pitiriasis
versikolor mempengaruhi 230 juta orang, atau sekitar 3,5% dari populasi dunia.
Prevalensi pitiriasis versikolor lebih tinggi pada perempuan, terutama dalam
periode reproduksi usia 15-19 tahun. Di Inggris dan Amerika Serikat, anak-anak
lebih banyak terkena, sekitar 20% dan 10,7% dari populasi masing-masing
negara, sedangkan pada kelompok dewasa di Amerika Serikat sekitar 17,8 juta
(10%) orang(3). Angka kejadian Pitiriasis versicolor di Indonesia belum
diketahui secara pasti karena banyak penderita. yang belum melakukan
pemeriksaan ke petugas medis, Indonesia termasuk negara tropis dengan
kejadian diperkirakan 40-50% (4).

Pengobatan topikal untuk pitiriasis versikolor biasanya melibatkan lotion,
krim, dan sampo. Menurut penelitian Gupta dan Foley, antijamur topikal yang
efektif adalah ketokonazol dan terbinafin. membandingkan:ketokonazol dan
terbinafin menggunakan metode acak single blind dan menemukan bahwa tidak
ada perbedaan signifikan antara keduanya. Selain antijamur topikal dan sistemik,
beberapa bahan alami juga banyak digunakan untuk mengobati pitiriasis
versikolor. Daun ketapang cina, lengkuas, dan bawang putih adalah beberapa
bahan alami yang berguna untuk pengobatan pitiriasis versikolor. Indonesia,
sebagai negara dengan keanekaragaman hayati terbesar di dunia, menyediakan
banyak bahan alami yang dapat dimanfaatkan untuk pengobatan antijamur
secara alami. Penggunaan bahan alami ini tidak hanya terbatas pada pitiriasis

versikolor tetapi juga dapat diterapkan untuk pengobatan antijamur lainnya(5).



Kesehatan kulit sangat penting bagi manusia, namun masih banyak orang
yang sering mengabaikannya karena dianggap sepele. Penyakit kulit di
Indonesia umumnya disebabkan oleh infeksi bakteri, jamur, virus, dan alergi.
Faktor lain yang mempengaruhi penyakit kulit adalah kebiasaan dan
lingkungan yang tidak bersih. Bawang putih memiliki efek antibakteri,
antijamur, antiparasit, dan antiprotozoa yang dapat membantu mengatasi
gangguan kulit akibat infeksi mikroorganisme. Bawang putih mengandung
senyawa sepetti saponin, tuberholosida, scordinin, allicin, adenosin, ajoene,
dan flavonoid yang berfungsi sebagai antifungal (6).Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Ali dan Ibrahim melaporkan bahwa bawang putih memiliki
berbagai kandungan metabolit sekunder, seperti alkaloid, flavonoid, glikosida,
saponin, steroid, phenol, terpenoid, antraquinon, dan tannin yang berfungsi
sebagai anti bakteri dan antifungi (7).

Selain itu,bawang putih memiliki zat aktif yakni «//icin yang dapat berperan
sebagai antibakteri, antivirus, antifungi, antikanker, dan anti-
atherosklerosis.Dimana mekanisme kerja dari a/licin ini Mekanisme kerja dari
senyawa allicin terhadap pertumbuhan jamur melalui proses oksidasi golongan
thiol yang terdapat pada protein esensial sel jamur sehingga menyebabkan
enzim dan faktor pertumbuhan menjadi inaktif. senyawa allicin juga dapat

membunuh sel jamur dengan cara menghambat pembentukan biofilm (8).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang menguji antijamur Malassezia
furfur terhadap ekstrak bawang putih,yang dilakukan oleh Dinda Novita dan

Nita Andriani mengenai efektivitas ekstrak bawang putih (Allium Sativum L.)



terhadap pertumbuhan jamur Malassezia furfur penyebab pitiriasis versikolor
secara in vitro,dengan konsentrasi 5%,10%,15%,dan 20 % mengalami resistensi
(6). Menurut penelitian pada tahun 2020 yang dilakukan oleh Hepni mengenai
tentang pengaruh bawang putih dalam mengatasi penyakit panu. Senyawa yang
ada pada bawang putih adalah allicinn yang didapatkan dari ekstrak bawang
putih yang mempunyai aktivitas dan daya hambat terhadap jamur Malassezia
furfur penyebab penyakit panu._ Dengan hasil yang didapatkan semakin tinggi
konsentrasi ekstrak bawang putih maka semakin luas zona hambat pertumbuhan

jamur penyebab panu (9).

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melanjutkan penelitian
tentang jamur Malassezia furfur, dengan meningkatkan konsentrasi 20%,40%
dan 80% untuk mengetahui sejauh mana pengaruh ekstrak bawang putih
(Allium Sativum L.) terhadap daya hambat jamur Malassezia furfur secara in
vitro.

B. Rumusan Masalah
Untuk mengetahui apakah tcrdapat daya hambat ekstrak bawang putih
(Allium Sativum L.) terthadap jamur Malassezia furfur secara in vitro.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui daya hambat ekstrak bawang putih (4/lium Sativum
L.) terhadap jamur Malassezia furfur.

2. Tujuan khusus



a. Menentukan daya hambat dari ekstrak bawang putih (Allium Sativum L.)
terhadap jamur Malassezia furfur.

b. Menentukan daya hambat dari ketokonazol 200 mg terhadap jamur
Malassezia furfur.

c. Menentukan daya hambat dari DMSO 10% terhadap jamur Malassezia

furfur.

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Peneliti

a. Mengimplementasikan ilmu mikrobiologi terkait jamur Malassezia furfur

b. Menambah pengetahuan mengenai manfaat bawang putih (Allium
Sativum L.)

Bagi Universitas

a. Menambah referensi wawasan di Fakultas Kedokteran dan Iimu
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar terkait tanaman
tradisional yaitu bawang putih (Allium Sativum L.)

b. Menambah wawasan tentang mikrobiologi yaitu jamur Malassezia furfur

Bagi Masyarakat

a. Menambah pengetahuan masyarakat mengenai tanaman tradisional yaitu
bawang putih (Allium Sativum L.) yang dapat digunakan sebagai obat
untuk infeksi jamur Malassezia furfur.

b. Menjadi pengobatan alternatif untuk penyakit jamur yang disebabkan oleh

Malassezia furfur.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Bawang Putih (Allium Sativum L.)

1.

Definisi
Bawang putih (Allium sativum L.; Keluarga: Amaryllidaceae) adalah
rempah-rempah yang aromatik dan salah satu herbal tertua dan terpenting
yang telah digunakan sejak zaman kuno sebagai obat tradisional. Bawang
putih.dianggap sebagai spesies allinm kedua yang paling banyak digunakan
setelah bawang merah (Allium cepa L.), yang digunakan sebagai obat untuk
berbagai penyakit umum seperti pilek, influenza, gigitan ular, dan
hipertensi. Spesies allium dan komponen aktifnya dilaporkan dapat
mengurangi risiko diabetes dan penyakit kardiovaskular, melindungi
terhadap infeksi dengan mengaktitkan sistem kekebalan tubuh, serta

memiliki sifat antimikroba, antijamur, antipenuaan, dan antikanker (10).

2. Morfologi

Bawang putih adalah tumbuhan herbal yang tumbuh hingga
ketinggian maksimum 30 hingga 60 cm dan menjadi khas saat dihancurkan.
Beberapa jenis membungkuk di atas tanah, dengan batang semu yang
berwarna hijau, tegak, dan bulat. Di area di mana umbi cenderung tumbuh
dekat dengan akar, daun-daunnya terletak dan tunggal.Daunnya berbentuk
lanset, dengan helaian daun linier, datar, tepi yang halus, ujung runcing,
berwarna hijau, beralur, lebar 1-2,5 cm, panjang 30-60 cm, dan dengan

selubung batang semu. Di pangkal batang (roset akar), daunnya layu



sebelum bertunas. Benang sari berjumlah banyak, bunganya majemuk,

berbentuk payung, berwarna putih, awalnya menggulung, dengan tangkai

panjang, terbelah, jumlahnya bervariasi dan jarang (11).Ada berbagai jenis

atau subtipe bawang putih, terutama bawang putih hardneck dan

softneck,bawang putih terdiri dari sekitar 65% air, 28% karbohidrat

(fruktan), 2,3% senyawa organosulfur, 2% protein (alliinase), 1,2% asam

amino bebas (arginine), dan 1,5% scrat.. Bau menyengat bawang putih

adalah hasil dari kandungan sulfur di dalamnya (12).

3. Klasifikasi

Divisi : Tracheophyta

Sub divisi : Spermatophytina

Kelas : Magnoliopsida

Bangsa : Asparagales

Suku : Amaryllidaceae

Marga : Alliumn

Jenis : Allium sativun/1.(11)

4. Manfaat
a. Sebagai Antioksidan
Antioksidan yang melimpah dalam bawang putih membantu

menghilangkan partikel radikal bebas yang merusak DNA dan membran
sel serta mempercepat penuaan. Antioksidan yang melimpah dalam
bawang putih membantu melawan radikal bebas, yang dapat merusak

DNA dan membran sel serta mempercepat penuaan (13).



b. Sebagai Antiinflamasi

C.

Karakteristik antiinflamasi terkait dengan penurunan sintesis dan
ekspresi sitokin proinflamasi TNF-o dan IL-1. Kehadiran zat bioaktif
seperti alil metil sulfida, yang telah terbukti merangsang produksi IL-10
dan sitokin proinflamasi, serta dialil sulfida, yang merupakan sitokin
proinflamasi yang menghambat sekresi TNF-o dan IL-1, mungkin
menjadi alasan regulasi tingkat sitokin proinflamasi dan antiinflamasi di
kolon setelah pengobatan dengan minyak bawang putih (13).
Sebagai AntiBakteri

Bakteri Gram-positif dan Gram-negatif, termasuk Staphylococcus,

Streptococcus,  Micrococcus, dan  Enterobacter,  terhambat
pertumbuhannya oleh ekstrak bawang putih. Shigella, Escherichia coli,
Lactobacillus, Pseudomonas, Salmonella, Proteus, dan Helicobacter
pylori. Atliinase menghasilkan penghambatan ekstrak bawang putih yang
disebabkan oleh adanya enzim dalam aktivitas allicin (13).

Sebagai Anti Hipertensi

Suplementasi dengan bawang putih dapat membantu individu

hipertensi menurunkan tekanan darah dan stres oksidatif . Penelitian in
vitro telah menunjukkan bahwa senyawa sulfur dalam bawang putih
merupakan molekul sinyal sel vaskular yang melindungi kardiovaskular
secara endogen dan memiliki kualitas vasoaktif. Senyawa-senyawa ini
terbentuk ketika sel darah merah mengubah polisulfida organik bawang

putih menjadi hidrogen sulfida (13).



5. Kandungan
a. Allicin

Allicin dapat mengoksidasi tiol yang ditemukan dalam sel, misalnya
pada protein dan residu glutation sistein. Protein tiol memiliki efek pada
oksidasi, yang mengubah strukturnya dan mengurangi kemampuannya
untuk berfungsi.-Selain mengganggu membran sel, allicin juga dapat
merusak membran organ, seperti mitokondria, dengan merobek dan
membelah sel sclama prosesnya (14).

b. Flavanoid

Flavonoid adalah senyawa fenol yang dapat menghambat sintesis
dinding jamur. Sebagai antijamur, flavonoid bekerja dengan
menghambat pertumbuhan konidia jamur patogen karena sifat
lipofiliknya yang merusak membran mikroba.Flavonoid mengandung
senyawa genestein yang berperan dalam menghambat pembelahan atau
proliferasi sel jamur dengan menembus dinding s¢l jamur dan mencapai
membran sel. Senyawa fenolik dalam flavonoid merusak sel sitoplasma
dan menyebabkan kebocoran inti sel jamur.Flavonoid bekerja dengan
mengganggu permeabilitas membran sel jamur, menyebabkan
denaturasi protein sel, dan mengakibatkan pengerutan dinding sel, yang
pada akhirnya menyebabkan lisis dinding sel jamur akibat pembentukan
kompleks antara flavonoid dan protein membran sel. Gugus hidroksil

pada flavonoid dapat menyebabkan perubahan komponen organik



dalam sel mikroba, mengganggu transfer nutrisi, dan berujung pada efek
toksik terhadap jamur (15).
Saponin

Salah satu zat alami yang dapat digunakan sebagai antijamur adalah
saponin.Mekanisme kerja saponin sebagai antijamur adalah
menghambat sintesis keratin, yang mengakibatkan peningkatan
permeabilitas sel dan keberadaan senyawa intraseluler serta kebocoran
dari dalam sel."Saponin memiliki kekasaran permukaan yang bentuknya
polar, yang menyebabkan permeabilitas membran sel terganggu dan
lemak akan pecah pada membran sel. Karena zat-zat yang diperlukan
oleh jamur atau proses difusi dalam jamur terganggu, hal ini

mengakibatkan sel jamur pecah dan membengkak (16).

. Alkaloid

Alkaloid ‘adalah zat yang memiliki sifat antijamur dengan
menghambat enzim DNA dan RNA polimerase ‘didalam senyawa
alkaloid, terdapat komponen kimia seperti antrakuinon, glikosida, dan
resin’ yang dapat memecah kolesterol. Akibatnya, terdapat risiko
terhadap metabolisme kolesterol yang mengakibatkan pemecahan
kolesterol dalam serum yang terkena, yang dapat menyebabkan
gangguan pada serum yang terkena (17).

Fenol
Bawang putih terkait dengan senyawa golongan fenol, yang

memiliki potensi untuk bertindak sebagai agen antibakteri. Senyawa
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fenolik bekerja dengan cara mendenaturasi protein terhadap bakteri.
Asam fenolik dapat diserap ke dalam bakteri karena mengandung
iodium hidrogen. Jika kadar fenolik rendah, senyawa fenolik
membentuk kompleks protein dengan ikatan lemah yang cepat
memburuk dan dipicu oleh penetrasi fenolik ke dalam sel bakteri,
menyebabkan denaturasi protein dan presipitasi .Karena banyaknya
manfaat fenolik, terdapat berbagai tanaman kaya fenolik yang dapat
diterapkan di berbagai industri, termasuk kosmetik, pangan, dan obat-
obatan, salah satunya adalah bawang putih (18).
B. Jamur Malassezia furfur
1. Definisi
Malassezia furfur adalah jenis jamur monofilatrik yang biasanya
ditemukan pada kulit manusia dan hewan. Kolesterol yang terdapat dalam
jamur ini biasanya menyusun lebih dari 80% dari keseluruhan jumlah jamur
di kulit manusia dan umumnya diisolasi dari lingkungan yang sehat dan
bersih. Malassezia. telah ditemukan pada beberapa gangguan dermatologis
umum, seperti dermatitis seboroik (SD), pitiriasis versikolor (PV), dan
Malassezia folikulitis (19). Malassezia furfur merupakan flora normal dapat
berubah menjadi patogen dalam kondisi tertentu yang dapat menghambat
pertumbuhan rambut, seperti kebersihan pribadi yang buruk, serta faktor
lingkungan seperti terbakar sinar matahari dan produksi keringat yang tinggi,

serta malnutrisi (4).
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2. Morfologi
Malassezia memiliki morfologi seperti botol dengan ukuran 1-2 x 2-4
um, gram positif, dan berkembang biak dengan cara bertunas atau

membentuk blastospora. Jamur ini adalah yeast lipofilik saprofit yang hanya

Species :
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C. Kerangka Teori

Bawang Putih (4llium Sativum L.)
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BAB II1
KERANGKA KONSEP
A. Konsep Pemikiran

Variabel Bebas

Variabel Terikat

Ekstrak bawang putih
(Allium Sativum L.)

Daya hambat ekstrak
terhadap jamur
Malassezia furfur

B. Definisi Operasion /
_\'( p\s MUHAﬂﬂA
] en 11 X

Variabel fel

0 [ Sead \\\\\\\\\l”h,"{,!
\ Y LT
\\\‘\4\»\’3‘ o

EL:P ":75“ - 5
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Malassezia

sebagai

||||||

Variabel Definisi Instrumen Cara ukur Hasil ukur = Skala ukur
Operasional

Daya Daya hambat Jangka Berdasarkan  Kuat : Kategorik

Hambat ekstrak yang sorongatau zona >20mm

ekstrak diukur Sedang :

terhadap berdasarkan 16-20mm

jamur

kontrol
positif
sensitivity test <10 mm
Daya hambat DMSO 10% Jangka Berdasarkan  Kuat Kategorik
DMSO 10% yang dinilai sorongatau zona >20 mm
sebagai berdasarkan  mistar hambatan Sedang
kontrol klasifikasi berskala yang 16-20 mm
negatif Greenwood terbentuk Lemah
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BAB 1V
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Desain penelitian ini adalah true experimental (Post-test Only Control
Group Design), yang bertujuan untuk mengetahui daya hambat ekstrak bawang
putih (Allium Sativum_L.) terhadap jamur Malassezia furfur menggunakan

metode difusi sumuran pada konsentrasi 20%, 40%, dan 80%.

B. Lokasidan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Farmasi
Universitas Muslim Indonesia pada bulan September-Desember 2024.
C. Sampel Penelitian
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel dari bahan
tanaman yaitu ekstrak bawang putih (4/lium Sativum L.) dan jamur Malassezia
Sfurfur yang ditumbuhkan pada Sabouroud dextrose agar (SDA).
Rumus Federer digunakan dalam penelitian ini untuk‘memperkirakan jumlah

sampel paling sedikit,yaitu sebagai berikut :

|
(k-1) (r-1) > 1?
Keterangan :
r= Jumlah replikasi per kelompok atau dapat disebut besar sampel(n) per
kelompok

k= Jumlah kelompok
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Pada rumus tersebut, t adalah banyaknya kelompok perlakuan,pada
penelitian ini k= 5 karena terdapat 3 konsentrasi ekstrak, 1 kontrol positif dan 1
kontrol negatif kelompok perlakuan,dalam hal ini jumlah sampel (n) minimal :

(k-1) (r-1)> 15

(5-1) (r-1)> 15

4) (r-1)> 15

r-1>15:4

r-1> 3,75

r>3.75+1

r>4,75 (dibulatkan menjadi 5)

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, banyaknya kelompok sampel yang
digunakan pada penelitian in1 adalah 5 kelompok sampel, dan diberikan perlakuan
pengulangan sebanyak 5 kali. Jadi total banyaknya sampel yang digunakan adalah
25 sampel .

1. Kriteria inklusi
Kultur jamur Malassezia furfur yang tidak terkontaminasi dengan zat lain.
2. Kiriteria eksklusi
Jamur Malassezia furfur tidak berkembang dalam proses penumbuhan jamur.
D. Alat dan Bahan
1. Alat
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi labu
erlenmeyer, gelas ukur, gelas kimia, tabung reaksi, rak tabung reaksi, vial,

pipet tetes, penangas air, batang pengaduk, timbangan analitik, labu ekstraksi,
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. Bahan

stirer, cawan petri, rotary evaporator, oven, jarum ose, pinset, inkubator,
laminar air flow (LAF), termometer, autoklaf, mikropipet, silinder cup,
blender, mistar berskala, jangka sorong, alat fotografi, kertas saring, kertas

label, dan aluminium foil.

ak bawang putih (Allium

Pengujian daya hambat
berbagai konsentrasi Ekstrak
bawang putih (Allium Sativum
L. ) terhadap jamur
Malassezia furfur

<

Hasil
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F. Kelompok Kontrol
1. Kontrol positif
Kontrol positif yang digunakan adalah ketokonazole 200 mg sebagai
antijamur yang sensitif untuk mencegah pertumbuhan jamur dan
menghasilkan respons penghambatan dalam kategori rentan. Ketokonazol
bekerja dengan cara berinteraksi dengan C-14 D-demetilase (enzim P-450
sitokrom) untuk menghambat dimetilasi lanosterol menjadi ergosterol yang
merupakan sterol .penting untuk membran  jamur. Penghambatan ini
mengganggu fungsi membran dan meningkatkan permeabilitas, karena
keunggulan ketokonazol sebagai obat berspektrum luas, tidak resisten, efek
samping minimal dan harga 20 yang terjangkau maka obat ini paling banyak
digunakan dalam pengobatan antifungi.
2. Kontrol negatif
Pada penelitian ini digunakan larutan DMSO 10% sebagai kontrol
negatif. Hal ini dikarenakan DMSO adalah pelarut yang dapat melarutkan
senyawa polar dan non polar tanpa memiliki efek antijamur.
G. Prosedur Penelitian
1. Pengumpulan bahan
Bawang putih (4/lium Sativum L.) yang diperoleh dari Supermarket.
2.Pengolahan sampel
Bawang putih yang dipilih adalah umbi bawang putih yang sudah
matang, tidak terlalu tua. Setelah itu bawang putih dilakukan penyortiran

lalu dibersihkan dengan air bersih yang mengalir untuk melepaskan sampel
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dari partikel asing yang berada pada umbi bawang putih. Kemudian sampel
dijadikan simplisia dengan cara potong umbi bawang putih menjadi irisan
tipis dan dikeringkan dibawah sinar matahari kurang lebih 3 hari. Simpilisia
bawang putih dihaluskan menggunakan penggilingan blender untuk
memperkecil ukuran partikel-agar mudah menyerap dan menghasilkan
ekstrak lebih banyak: Simpilisia yang telah halus disimpan dalam wadah
untuk kemudian dilanjutkan proses ekstraksi dengan menggunakan pelarut
sehingga diperoleh ckstrak bawang putih.
. Ekstraksi sampel

Simplisia bawang putih (Allium Sativum L.) yang telah kering
dilakukan ekstraksi dengan metode maserasi dengan cara menyimpan
simplisia kedalam toples, kemudian ditambahkan pelarut etanol 96%= 2,5
L. Simplisia yang telah disimpan didalam wadah kemudian ditutup rapat
dan dilakukan pengadukan setiap 24 jam dalam kurun waktu selama 3 hari.
Sehingga dapat diperoleh ekstrak dari bawang putih. (4/lium Sativum L.).
Simplisia yang telah mengalami perendaman selama 3 hari, dilanjutkan
proses penyaringan untuk memisahkan ampas dengan menggunakan kertas
saring sehingga diperoleh ekstrak basah. Setelah diperoleh ekstrak basah,
dilanjutkan proses evaporasi dengan alat rotary evaporator dengan suhu
50°C dan frekuensi 50 rpm, sehingga diperoleh ekstrak kental bawang putih

(Allium Sativum L.)
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4. Pengenceran
Pengenceran dilakukan untuk menghasilkan beberapa persentase
konsentrasi, yaitu 20%, 40%, dan 80%, yang dibuat menggunakan pelarut
DMSO 10% dari ekstrak bawang putih (Allium Sativum L.) sebagai daya

rumus sebagai berikut:

a. Peremajaan jamur uji

Sebelum jamur dibiakkan terlebih dahulu dilakukan pembuatan
media untuk kultur (peremajaan) jamur dibuat media Sabouraud dextrose
agar (SDA). Media agar yang digunakan dibuat dengan mencampurkan
bubuk media Sabouraud dextrose agar (SDA) sebanyak 6,5 gram dengan

air aquades steril lalu dipanaskan sampai larut kemudian dibungkus dengan
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aluminium foil dan disterilkan dalam Autoklaf pada suhu 121° C selam 15
menit kemudian tuangkan ke cawan petri dan dibiarkan sampai dingin dan
mengeras.
b. Pembuatan suspensi jamur uji
Pembuatan suspensi Malassezia furfur diambil satu goresan ose
bulat biakan jamur Malassezia furfur, kemudian dicampurkan ke dalam
tabung reaksi yang berisi cairan NaCl 0,9% sebanyak 10 ml. Suspensi
(pengambilan) jamur dihomogenkan dengan divortex selama lebih
kurang 15 detik, lalu dibungkus ke dalam tabung reaksi sebanyak 7 ml.
tabung reaksi dimasukkan ke dalam spektrofotometer.
6. Uji Daya Hambat Antijamur
Lima lempeng petri diisi dengan 10 mililiter media dasar SDA dan
dibiarkan  hingga mengeras. Lima cangkir silinder ditempatkan di
permukaan media yang sudah mengeras untuk membentuk sumur, dan
dengan posisi yang diatur sedemikian rupa agar area -sumur tidak saling
tumpang tindih. Setelah itu, media penyemaian SDA dicampur dengan
suspensi jamur, lalu cawan petri yang berisi cangkir silinder diisi dengan
campuran suspensi dan media penyemaian sebanyak 25 cc sebagai lapisan
kedua. Cangkir silinder kemudian diangkat secara aseptik, sehingga
terbentuk sumur yang digunakan untuk pengujian antijamur.
Larutan uji ekstrak Bawang Putih (Allium Sativum L.) dengan
konsentrasi 20%, 40%, dan 80% ditempatkan dalam sumur pada lempeng

petri. Ketokonazol digunakan sebagai kontrol positif, dan DMSO 10%
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sebagai kontrol negatif. Masing-masing larutan dimasukkan ke dalam
sumur sebanyak 5 pl. Cawan petri kemudian diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam. Hasil inkubasi ditandai dengan terbentuknya zona bening di
sekitar sumur.
7. Pengukuran zona hambat
Pengukuran zona penghambatan atau inhiby zone yang dibuat di
sekitar lubang sumuran dilakukan dengan jangka sorong. Menggunakan
jangka sorong dengan resolusi milimeter, jarak ditentukan dengan
mengukur diameter zona penghambatan yang terbentuk.
H. Analisis Data
Data dari lima kelompok sampel diproses menggunakan program
komputer SPSS' (statistical package for the social sciences). Karena jumlah
sampel <50, uji normalitas distribusi dilakukan dengan uji Saphiro-Wilk.
Untuk mengetahui apakah kelompok tersebut memiliki varian yang sama, uji
homogenitas dilakukan dengan uji Levene. Dengan distribusi data normal, uji
parametrik dilakukan dengan uji One-Way ANOVA (analysis of variance) dan
uji post hoc LSD (least significant difference). Perbedaan dianggap bermakna

apabila nilai p <0,05 dan interval kepercayaan 95%.

I. Etika Penelitian
1. Mengajukan permohonan Ethical clearance kepada Komite Etik Penelitian
Kesehatan Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan (FKIK) Universitas

Muhammadiyah Makassar.

24



2. Menyerahkan surat pengantar dan izin penelitian kepada Laboratorium
Mikrobiologi  Fakultas Farmasi Universitas Muslim Indonesia sebagai
permohonan izin untuk melaksanakan penelitian.

3. Penulis berkomitmen untuk menjaga kerahasiaan semua informasi pada data

yang diperoleh.
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BABV
HASIL PENELITIAN
A. Pengolahan Sampel
Proses ekstraksi sampel bawang putih dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 96% selama 3 hari.setelah itu akan dilanjutkan dengan
evaporasi untuk mendapatkan hasil ekstrak kental. Hasil ekstrak kental yang
diperoleh dijabarkan pada tabel berikut ;

Tabel V.1 Hasil Pengolahan Sampel

Berat Sampeli Berat ekstrak Rendaman (%)

500 gram \ fgram— 1,4 %

B.Uji Dayahambat Antijamur

Pada pengujian antijamur, digunakan ekstrak bawang putih (4llium Sativum
L.) dengan 3 konsentrasi yaitu, konsentrasi 20%,konsentrasi 40% dan konsentrasi
80% serta kontrol positif menggunakan Ketokonazole -dan kontrol negatif
menggunakan DMSO 10%: Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel V.2 Hasil Pengukuran Diameter Daya Hambat Berbagai Konsentrasi Ekstrak

Etanol 96% Bawang Putih Terhadap Pertumbuhan Jamur Malassezia Furfur

Konsentrasi Diameter Daya Hambat (mm) Rata- Keterangan p

Ekstrak 1* 2% 3* 4* 5* Rata Value
*%

20% 13,65 14,46 13,74 13,37 13,33 13,71 Lemah

40% 14,82 16,54 16,15 15,31 16,06 15,77 Sedang <0,05
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80% 17,8 18,68 17,83 17,20 18,20 17,94 Sedang
K(+) 27,08 27,57 27,43 27,52 28,28 27,57 Kuat
K®) 0 0 0 0 0 Tidak
menghambat
Keterangan :

K(+) : Kontrol positif (Ketokonazolc)

K(-) : Kontrol Negatif (DMSO 10%)

* : Replikasi

** 1 Uji One Way Anova (p bermakna jika p<0,05)

Kelompok Ekstrak Bawang Putih Konsentrasi 20%, 40% dan 80%

Replikasi 1

Replikasi 2

Replikasi 2
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Replikasi 4 Replikasi 5

Kelompok Kontrol Positif dan Negatif

Replikasi 1 Replikasi 3

Replikasi 4 Replikasi 5
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Untuk melakukan uji hipotesis One Way Anova diperlukan hasil dari uji

normalitas Saphirowilk dan uji homogenitas Levene dengan nilai p >0,05 dan

dikarenakan hasil uji normalitas dan homogenitas memenuhi syarat maka dilakukan

uji parametrik One Way Anova yang setelah pengujian mendapatkan nilai p .000

yang artinya terdapat perbedaan yang bermakna antara ketiga kelompok perlakuan

yang signifikan diantara-kelompok perlakuan maka akan dilanjutkan uji post-hoc

LSD.

Tabel V.3 Hasil Post-Hoc Least Significance Difference (LSD)

Perlakuan Perbedaan rerata Interval Kepercayaan P
95%

I II Min Max
K1 K2 -2.066* -2.86 -1.27 .000
K3 -4.232%* -5.02 -3.44 .000
K2 K1 2.066* 1.27 2.86 .000
K3 -2.166%* -2.96 -1.37 .000
K3 K1 4.232% 3.44 5.02 .000
K2 2.166* 1.37 2.96 .000

Keterangan :

K1 : Kelompok ekstrak bawang putih konsentrasi 20%

K2 : Kelompok ekstrak bawang putih konsentrasi 40%

K3 : Kelompok ekstrak bawang putih konsentrasi 80%

P : Nilai bermakna p<0.05
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Hasil yang diperoleh dari uji Post Hoc LSD, diperoleh hasil perbandingan
konsentrasi 20% dengan kelompok Konsentrasi 40% dan 80% terdapat perbedaan

yang signifikan karna nilai p .000.
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BAB VI
PEMBAHASAN
A.Uji Antijamur

Uji antijamur dimulai dengan proses sterilisasi alat dan bahan untuk
memastikan bahwa semua peralatan yang digunakan dalam penelitian ini bebas dari
mikroorganisme yang dapat mempengaruhi proses dan hasil pengujian. Metode
yang diterapkan dalam pengujian ini adalah metode sumuran,menggunakan
Sabaroud Dextrose Agar sebagai media.

Langkah berikutnya adalah melakukan uji antijamur ekstrak bawang putih
(Allium Sativum L.) terhadap jamur Malassezia furfur dengan lima kali
replikasi.hasil pengujian menunjukkan zona hambat disekitar sumuran yang
kemudian diukur diameternya dengan menggunakan jangka sorong untuk melihat
ada tidaknya pertumbuhan pada jamur.

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa menurut klasifikasi greenwood,
daya hambat pertumbthan jamur diklasifikasi menjadi 4, yaitu <10 mm tidak
memberikan efek zona hambat,]0-15 mm diameter zona hambat lemah,16-20 mm
memiliki daya hambat sedang, dan >20 mm memiliki daya hambat kuat.

Berdasarkan klasifikasi tersebut maka daya hambat ekstrak bawang putih
(Allium Sativum L.) terhadap jamur Malassezia furfur pada ekstrak dengan
konsentrasi 20% didapatkan zona hambat 13,71 mm ( termasuk kategori dengan
daya hambat lemah), dan untuk konsentrasi 40% didapatkan zona hambat 15,77

mm ( termasuk kategori dengan daya hambat sedang), dan untuk konsentrasi 80%
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didapatkan zona hambat 17,94 mm ( termasuk kategori dengan daya hambat
sedang).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh dinda
novita dan nita andriani menyatakan bahwa ekstrak bawang putih memiliki
aktivitas antijamur terhadap jamur Malassezia furfur (6).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hepni, disebutkan bahwa semakin
tinggi konsentrasi, semakin besar pula zona hambat yang terbentuk(9). Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian ini, yang menunjukkan bahwa zona hambat terbesar
di antara keempat konsentrasi (20%, 40%, dan 80%). terdapat pada konsentrasi
80%, dengan rata-rata zona hambat sebesar 17,94 yang termasuk dalam kategori
sedang.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Chelyn Mareli
Sarungu,Sresta Azzahra, dan Suparno Putera Makkadafi. Meyatakan bahwa ekstrak
bawang putih memiliki sifat antijamur karena mengandung beberapa kandungan
seperti allisin dan ajoene yang dapat menghambat pertumbuhan dari jamur (21).

Mekanisme kerja allicin adalah merusak membran plasma jamur dengan
cara menghambat sintesa protein dan mengubah permeabilitas membran sel,
sedangkan ajoene bekerja dengan cara merusak dinding sel jamur (21).Selain itu
terdapat kandungan metabolit sekunder yaitu alkaloid yang mekanisme kerjanya
menghambat enzim DNA dan RNA polimerase pada jamur, fenol seperti yang ada
pada bawang putih, dapat mendenaturasi protein jamur sehingga merusak struktur
sel jamur seperti yang ada pada bawang putih, dapat mendenaturasi protein jamur

sehingga merusak struktur sel jamur, flavonoid dimana mekanisme kerjanya yaitu
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mengganggu permeabilitas membran sel jamur, menyebabkan denaturasi protein
sel, dan mengakibatkan pengerutan dinding sel, yang pada akhirnya menyebabkan
lisis dinding sel jamur, lalu pada kandungan saponin mekanisme kerjanya
menghambat sintesis keratin, meningkatkan permeabilitas sel, dan menyebabkan
kebocoran senyawa intraseluler. Kekasatan permukaan polar saponin merusak
membran sel jamur, memecah lemak. Akibatnya, sel jamur pecah dan membengkak
(7). Selain kandungan' metabolit sckunder , terdapat kandungan ajoene bekerja
dengan cara merusak dinding sel jamur dan menyebabkan kematian sel jamur (21).
Kandungan-kandungan inilah ‘yang berpotensi - menjadi antijamur sehingga
menyebabkan terbentuknya daya hambat terhadap jamur Malassezia furfur.
Penggunaan kontrol pada penelitian ini menggunakan ketokonazol sebagai
kontrol positif. Dengan zona hambat yang terbentuk sebesar 27,57 mm dengan
kategori kuat, penggunaan ketokonazol dalam penelitian ini karena ketokonazol
merupakan lini pertama dalam pengobatan penyakit pitiriasi versikolor. Mekanisme
penghambatan terjadi pada proscs biosintesis ergosterol dalam sel jamur melalui
penghambatan enzim. Hal ini menyebabkan ketidakteraturan pada membran sel
jamur dengan cara mengubah permeabilitasnya serta memengaruhi fungsi membran
dalam pengangkutan senyawa-senyawa esensial. Akibatnya, terjadi
ketidakseimbangan metabolit yang mengganggu sintesis ergosterol, yang
merupakan komponen penting membran sel jamur (22). Perbedaan daya hambat
antara kontrol positif yaitu Ketokonazol dengan ekstrak bawang putih (4llium
Sativum L.) dimana daya hambat ketokonazol yang terbentuk lebih besar

dibandingkan ekstrak bawang putih (4/lium Sativum L.) . Hal ini dikarenakan
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berdasarkan penelitian yang dilakukan Sugiharta dan Ningsih,ketokonazol
memiliki stabilitas kimia yang baik, sehingga konsisten dalam memberikan efek
antijamur (23).Pada penelitian yang dilakukan oleh Putranti et al, menunjukkan
bahwa sediaan emulgel ekstrak bawang putih rentan mengalami ketidakstabilan
(24). Kedua hal inilah yang menjadi sebab perbedaan daya hambat antara sampel
tersebut.

Dari hasil uji penelitian yang telah dilakukan dan didukung dari hasil studi
literatur lain, diketahui bahwa terbentuknya diameter zona hambat di sekitar lubang
sumuran menggambarkan bahwa terdapat antijamur pada ekstrak bawang putih
terhadap jamur Malassezia furfur yang kategori tingkatan daya hambatnya
berdasarkan klasifikasi Greenwood untuk semua konsentrasi ekstrak termasuk
dalam daya hambat lemah dan sedang (Tabel V.2). Sehingga kesimpulan akhir dari
penelitian in1 HO(Hipotesis null) tidak sesuai, dan Ha (Hipotesis alternatif) dapat
diterima.

B. Kajian Keislaman

Beragam jenis tumbuhan diciptakan oleh Allah SWT dengan berbagai
manfaat yang tak terhitung. Tumbuhan tersebut tumbuh subur di atas tanah yang
dihidupkan oleh Allah SWT melalui air hujan. Hal ini sesuai dengan firman Allah
SWT dalam Al-Qur'an, surat An-Nahl ayat 11.

S Y Al o 5 & 0K Gpag iz 15 Jiadly (5505 £ 530 4 &1

03058
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Terjemahannya : “Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu
dengan tanamtanaman; zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah)
bagi kaum yang memikirkan.”

Dalam firman Allah SWT. Yang lain menjelaskan dalam surah As-Syu’ara
[26] : ayat 7 :

08 30 O e L T 5 a1 55 2

Terjemahannya - :“Dan apakah mereka tidak ~memperhatikan bumi,
berapakah banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-
tumbuhan yang baik?”

Dalam firman Allah SWT, dapat dipahami bahwa Allah menciptakan
berbagai jenis tumbuhan dengan manfaat yang luar biasa, termasuk sebagai obat
bagi makhluk-Nya yang sedang menderita penyakit. Sebagai manusia yang hidup
di bumi ini, kita diwajibkan untuk bersyukur atas nikmat tersebut dan berusaha
mempelajari serta memanfaatkan segala potensi dari ciptaan-Nya. Dalam penelitian
ini, peneliti berusaha mengungkap salah satu mantfaat dari tumbuhan yang telah
Allah ciptakan, yaitu bawang putih.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bawang putih memiliki khasiat
sebagai obat, khususnya dalam menghambat pertumbuhan jamur Malassezia furfur.
Jamur ini diketahui dapat menyebabkan gangguan kulit yang disebut dengan
Pitiriasis Versikolor atau biasa disebut dengan panu. Penemuan ini mempertegas

betapa pentingnya peran bawang putih dalam dunia pengobatan.
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Namun, ini hanyalah salah satu contoh dari sekian banyak tumbuhan yang
Allah ciptakan di muka bumi. Masih banyak tanaman lain yang menyimpan potensi
manfaat yang belum sepenuhnya terungkap atau dibuktikan melalui penelitian
ilmiah. Oleh karena itu, menjadi tanggung jawab kita sebagai manusia untuk terus
mengkaji, meneliti, dan mengoptimalkan - pemanfaatan tumbuhan-tumbuhan
tersebut demi kebaikan bersama.
Adapun kisah dari Nabi Isa AS yang memiliki mujizat menyembuhkan
penyakit .Allah berfirman dalam Al-Quran : QS . Ali Imran : 49
ol 53 &0 BIAT £ 2855 (5 Ay 18 8 (1% QT30 (o N Y5005
580 oo B3l AT (o550 5 ARRY 1 2o 5 ) ("1 55k 08 A <
Gk 28 ) &V Gl 13 4 B30 18 (3587 Lag ¢ 30 Ly i
Terjemahannya :” (Allah akan menjadikannya) sebagai seorang rasul
kepada Bani Israil. (Isa berkata,) “Sesungguhnya aku telah datang kepadamu
dengan tanda (mukjizat) dart Tuhanmu, sesungguhnya aku meimbuatkan bagimu
(sesuatu) dari tanah yang berbentuk seperti burung. Lalu, aku meniupnya sehingga
menjadi seekor burung dengan izin Allah; Aku menyembuhkan orang yang buta
sejak dari lahir dan orang yang berpenyakit buras (belang) serta menghidupkan
orang-orang mati dengan izin Allah. Aku beri tahukan kepadamu apa yang kamu
makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda (kerasulanku) bagimu jika kamu orang-orang
mukmin.”
Berdasarkan firman Allah yang ditafsirkan dalam tafsir Ibnu Katsir,

Mukjizat Nabi Isa yang mampu menyembuhkan penyakit kulit menjadi pelajaran
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bagi umat manusia bahwa tidak ada batasan bagi kuasa Allah dan seluruh hal yang
ada di dunia ini berjalan sesuai dengan kehendak Nya. Dengan kemampuan Nabi
Isa AS menyembuhkan penyakit ini, Allah menunjukkan bahwa hanya Dia yang
memiliki kuasa atas segala sesuatu, termasuk kesehatan manusia. Mukjizat tersebut
menjadi sarana untuk meyakinkan kaum Bani Israil tentang tauhid dan mengajak
mereka kembali kepada Allah SWT.

Ada dikisahkan tentang tiga orang yang diuji oleh Allah dengan nikmat:
seorang yangmenderita pcnyakit kulit, seorang yang botak, dan seorang yang buta.
Mereka awalnya hidup dengan kekurangan masing masing, tetapi Allah mengutus
malaikat dalam bentuk manusia untuk menguji mereka.(63) Orang pertama, yang
menderita penyakit kulit, meminta kesembuhan dan kulit yang sehat.
Permintaannya dikabulkan, dan dia juga diberi kekayaan berupa unta. Namun,
ketika malaikat kembali dalam wujud fakir dan meminta sedikit hartanya, dia
menolak dengan sombong. Karena sikap kufurnya, Allah mengembalikannya ke
keadaan semula. Orang kedua, yang botak, meminta rambut yang indah. Dia juga
diberi kekayaan berupa sapi. Ketika malaikat datang meminta bantuannya, dia juga
menolak, merasa hartanya hasil usahanya sendiri. Allah pun mengembalikannya
pada kebotakan dan keadaan sebelumnya. Orang ketiga, yang buta, meminta
penglihatan kembali. Setelah doanya dikabulkan, dia diberi kekayaan berupa
kambing. Ketika malaikat datang meminta hartanya, dia dengan ikhlas memberi
dan mengakui semua yang dia miliki adalah anugerah Allah. Karena rasa
syukurnya, Allah memberkahi hidupnya dan tidak mengembalikannya ke keadaan

semula.
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Kisah ini mengajarkan pentingnya rasa syukur atas nikmat Allah, serta
mengingatkan bahwa segala yang kita miliki adalah ujian.

Kisah nabi dan sahabat nabi didalam Al-Qur’an serta hadis yang berkaitan
dengan penyakit kulit mengajarkan kita bahwa kesehatan adalah nikmat besar dari
Allah yang harus dijaga dan disyukuri: Sebagai bagian dari rasa syukur atas nikmat
kesehatan, menjaga kebersihan tubuh adalah langkah utama dalam mencegah
penyakit kulit yang diakibatkan oleh jamur khususnya oleh jamur Malassezia furfur
yang mana jamur tersebut rentan tumbuh dan berkembang di tubuh manusia.

Dalam sebuah hadits, Rasulullah SAW bersabda:

AREAR B RN (RS AT

Artinya :"Tidaklah Allah menurunkan suatu penyakit kecuali Dia juga
menurunkan obatnya." (HR. Bukhart).

Hadits ini menjadi gambaran akan pentingnya dalam berikhtiar untuk mencari
kesembuhan. Menurut tbnu Qayyim al-Jauziyyah dalam kitabnya yang berjudul
Ath-Thibb an-Nabawi, Allah ‘menciptakan obat-obatan untuk menyembuhkan
semua penyakit tersebut. Namun, pengetahuan terhadap obat-obatan tersebut tidak
disingkapkan di hadapan umat manusia sehingga hadist ini juga memberikan
dorongan kepada orang yang sakit dan juga dokter untuk menemukan obat yang
lebih bermanfaat.

Dengan memahami ajaran ini, penggunaan bawang putih dalam makanan dan
pengobatan harus dilakukan secara seimbang dan tidak berlebihan , agar didasarkan

pada ilmu pengetahuan dan dosis yang tepat, sesuai dengan prinsip.Kesimpulannya,
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bawang putih bukan hanya sekedar tanaman herbal, tetapi juga mencerminkan
banyak nilai-nilai Islam, seperti syukur atas nikmat Allah, keseimbangan dalam
kehidupan, ikhtiar dalam pengobatan, serta kenyamanan dalam mengonsumsi

makanan . Dengan memahami dan mengamalkan ajaran Islam dalam pemanfaatan

bawang putih, umat Islam dapat aat maksimal dari ciptaan Allah
ini, baik untuk kesehatan jasma agal bagian dari ibadah dalam
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BAB VII
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan Klasifikasi Greenwood antibiotic sensitivity test,
Ekstrak bawang putih (4//ium Sativum L.) memiliki rata-rata diameter daya
hambat pada masing-masing konsentrasi yaitu,konsentrasi 20% memiliki
daya hambat 13,37 mm ( kategori lemah) , konsentrasi 40% memiliki daya
hambat sebesar 15,77 mm( kategori sedang ) dan konsentrasi 80% memiliki
daya hambat scbesar 17,94 mm ( kategori sedang).
B. Keterbatasan Penclitian
1. Kesulitan dalam pertumbuhan jamur pada media sehingga penelitian
dilakukan uji beberapa kali pengulangan.
2. Tidak diketahui konsentrasi daya hambat minimum ekstrak terhadap
jamur vang diuji.
3. Tidak diketahui konsentrasi bunuh minimum ckstrak terhadap jamur
yang diuji.
C. Saran
1. Diperlukan pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) untuk menentukan konsentrasi
optimal ekstrak bawang putih dalam menghambat pertumbuhan
Malassezia furfur.
2. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menguji efektivitas ekstrak

bawang putih terhadap Malassezia furfur secara in vivo, serta melakukan
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uji toksisitasnya agar ekstrak ini dapat dipertimbangkan sebagai terapi
bagi Pitiriasis Versikolor.
3. Dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat kandungan yang terdapat

pada bawang putih seperti Allicin,Saponin, flavonoid, alkoloid, dan fenol.
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian
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2.Preparasi Sampel

Proses pengelupasan kulit

Proses pengeringan
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3.Ekstraksi Sampel

Ektraksi sampel metode | Proses penyaringan
maserasi

4.Hasil Ekstrak
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Proses penguapan
dengan Rotatory
evaporator

Hasil ekstrak kental Hasil ekstrak kental

5.Proses Uji antijamur

Pematan medim SDA

168 ",

Pengenceran berbagai konsentrasi Pengenceran berbagai konsentrasi

55




Proses uji antijamur metode sumuran

Proses inkubasi
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Pengukuran diameter zona hambat

Pengukuran diametcr zona hambat
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Lampiran 6. Analisis Statistik Antijamur terhadap Jamur Malassezia furfur

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Rata-rata aya  Konsentrasi 20% 274 5 200" 854 5 207
Hambat R 0
Konsentrasi 40% .258 5 .200 936 5 638

Konsentrasi 80% 197 5 200"

977

5 917

* This is a lower bound of the true significance.
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Multiple Comparisons
DependentVariable: Rata-rata Diameter Daya Hambat

LSD
Diﬂrree?::e i 95% Confidence Interval
() Perlakuan (J) Perlakuan J) Std. Error Sig. Lower Bound  Upper Bound
Konsentrasi 20%  Konsentrasi 40% -2.066 363 .000 -2.86 -1.27
Konsentrasi 80% -4.232" 363 .000 -5.02 -3.44
Konsentrasi 40%  Konsentrasi 20% 000 1.27 2.86
Konsentrasi 80% .000 -2.96 -1.37
Konsentrasi 80% 3.44 5.02

1.37 2.96
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